
 

 
 

 

26 
 

BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1. Kerangka Konseptual 

 
 
 
 
 
 
 
       
 
 
 

 
 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 
Sumber : Diadopsi dari Almatsier (1992), Pedoman Gizi Rumah Sakit (2013). 

3.2. Penjelasan Kerangka Konseptual 

Pada kerangka konseptual 3.1 penulis menjelaskan penyebab masalah dalam 

sisa makanan pasien rawat inap. Dalam permasalahan tersebut peneliti 

menggambarkan penyebab masalah dengan menggunakan teori dari Alamtsier 

(1992) terdapat karakteristik pasien yang terdiri dari variabel umur, jenis kelamin, 

pendidikan, dan lama perawatan. Dan dalam teori pedoman gizi rumah sakit 

(2013) terdapat kualitas pelayanan makanan yang terdiri dari variabel ketepatan 

waktu distribusi makanan, kebersihan alat, variasi menu, citarasa makanan, dan 

penampilan petugas. 

Karakteristik Pasien : 
1. Umur 
2. Jenis Kelamin 
3. Pendidikan 
4. Lama Perawatan 

 

Kualitas Pelayanan Makanan : 
1. Ketepatan Waktu 

Distribusi Makanan 
2. Kebersihan Alat 
3. Variasi Menu 
4. Penampilan Petugas 
5. Citarasa Makanan 

a. Penampilan Makanan 
b. Rasa Makanan 
 

Sisa Makanan 

Keterangan :    : Diteliti 

       : Tidak Diteliti 
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Karakteristik pasien adalah faktor yang mempengaruhi terjadinya sisa 

makanan pasien, yang disebabkan oleh umur, jenis kelamin, pendidikan, dan lama 

perawatan. Dan kualitas pelayanan makanan adalah faktor yang 

mempengaruhiterjadinya sisa makanan pasien, yang disebabkan olehketepatan 

waktu distribusi makanan, kebersihan alat, variasi menu, citarasa makanan, dan 

penampilan petugas. Dalam faktor penyebab masalah sisa makanan pasien rawat 

inap, peneliti memberi batasan masalah yang akan diteliti. 

Dalam kerangka konseptual 3.1 tersebut peneliti hanya akan meneliti pada 

bagian karakteristik pasien yaitu umur, jenis kelamin, pendidikan, dan lama 

perawatan dan pada bagian kualitas pelayanan makanan hanya akan meneliti 

tentang citarasa makanan. Peneliti tidak meneliti tentang ketepatan waktu 

distribusi makanan, kebersihan alat, variasi menu,dan penampilan petugas karena 

variabel citarasa makanan merupakan variabel terbanyak yang mencerminkan 

kualitas pelayanan makanan. 

3.3. Hipotesis 

H1 :  Ada hubungan antara umur pasien dengan sisa makanan pasien rawat inap di 

Rumah Sakit Tingkat III Brawijaya Surabaya 

H2 : Ada hubungan antara jenis kelamin pasien dengan sisa makanan pasien      

rawat inap di Rumah Sakit Tingkat III Brawijaya Surabaya 

H3 : Ada hubungan antara pendidikan pasien dengan sisa makananpasien rawat 

inap di Rumah Sakit Tingkat III Brawijaya Surabaya 

H4 : Ada hubungan antara lama perawatan pasien dengan sisa makanan pasien 

rawat inap di Rumah Sakit Tingkat III Brawijaya Surabaya 
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H5 : Ada hubungan antara citarasa makanan dengan sisa makanan pasien rawat 

inap di Rumah Sakit Tingkat III Brawijaya Surabaya 

 

 


